BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Awal

Studi pendahuluan(pra survey) dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi tentang variabel penelitian, yaitu aktsgi dan prestasi akademik/hasil
belajar peserta didik. Dari pengumpulan data tersetkan diperoleh profil
pembelajaran Al-Qur'an Hadits yang sedang berlamgsli kelas V Ml Miftahul
Huda Kebonbatur Mranggen Demak saat ini, dan komilissubjek saat yang
akan diteliti. Hal ini diperlukan dalam sebuah i@ yang akan
mengembangkan model atau pendekatan dalam rangkangkatan mutu
pembelajaran. Karena, pengembangan sebuah model gdakukan perlu
didasari oleh data empirik tentang bagaimana proskegar mengajar di kelas.

Dalam laporan ini akan dikemukakan beberapa hag yalah ditemukan
peneliti pada studi pendahuluan, meliputi: (1)\atds belajar peserta didik, dan
(2) aktivitas guru dalam mengajar, serta (3) pestkademik/hasil belajar peserta
didik.

Hasil studi pendahuluan tentang kondisi pembelajateQur’an Hadits di
MI Miftahul Huda Kebonbatur Mranggen Demak, menkkpn bahwa masih
terdapat kesenjangan antara kurikulum mata pefajal&Quran Hadits dengan
kinerja mengajar yang ditampilkan guru. Demikianinjla dengan layanan
pembelajaran yang diberikan oleh guru, terlihat imadelum dapat
mengakomodasi dan mengapresiasi perbedaan kemanfpptiude peserta
didik dalam rangka mengoptimalkan prestasi akadémagid belajar peserta didik.
Kondisi pembelajaran seperti yang dijumpai di amsmberi dampak pada
prestasi belajar, di mana haga survay (semester gasal tahun pelajaran
2010/2011) memperlihatkan bahwa hanya sekitar 4%sena didik yang
mengalami tuntas belajar, sedangkan yang belum apantuntas belajar (55%),

harus dilakukan remidi atau tes ulang sampai mencalai yang ditetapkan.
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Kondisi pembelajaran Al-Qur’an Hadits seperti dipandi atas dijadikan
sebagai data based dan sekaligus menjadi titik tzdgi penelitian tindakan kelas
dan pengembangancléssroom research and developmetdlam merancang se-
buah model hipotetik yang akan diuji cobakan dgbemelitian tindakan. Langkah
pertama dalam penelitian dan pengembangan adedabarch and information
coollecting-includes review of literature, classme@bservation, and preparation
of report of state the arts”.

Dengan demikian, data tentang kondisi pembelajgrang diperoleh
melalui “classroom observatichdan interview merupakan satu hal yang sangat
berguna dan diperlukan sebagai pelengkap studiatite dalam pelaksanaan
penelitian tindakan.

Berdasarkan data yang diperoleh, pembelajaran Ab@WHadits selama
ini belum mencapai keberhasilan yang memuaskananipgig materi yang
terlalu banyak, waktu yang tersedia kurang, sertatode atau model
pembelajaran yang dipakai guru dalam menyampailk@enrmasih monoton atau
didominasi oleh guru semata. Akibatnya, aktivitasseyta didik dalam
pembelajaran selama ini cenderung pasif, kuranga@h dalam mengikuti
KBM. Selanjutnya, hasil/produk akhir dari prosespelajaran Al-Qur'an Hadits
berupa prestasi belajar peserta didik belum memnctpadar ketuntasan belajar
minimal yang ditetapkan. Dari data hasil belajasgrea didik (ulangan harian),
bahwa peserta didik yang belum mencapai ketuntbskgjar sebanyak 11 orang
peserta didik atau sekitar 52.50%, dari keseluryleserta didik yang berjumlah
40 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketantéelajar secara klasikal
masih rendah.

Selain hal di atas, kondisi kemampuan atas kepamdaeserta didik,
dinyatakan oleh guru bidang studi pengampu Al-Quitadits, tidak sama atau
bervariasi. Menurut guru yang bersangkutan, vakasiampuan tersebut dapat
diklasifikasi-kan menjadi tiga kelompok, yaitu paindedang dan kurang.

Kelompok peserta didik yang berkemampuan rendajurblth 16 orang

atau sekitar 40%, kelompok yang berkemampuan sebarjgmlah 13 orang

! Borg, R. & Gall. 1979Educational Research; An introductioew: Long Man him 626.



46

peserta didik atau sekitar 30.%, serta pesertk gidhg berkemampuan tinggi
sebanyak 11 orang atau sekitar 30.%. Data ini diplerdari hasil ulangan semester
genap tahun pelajaran 2010/2011, yang telah disiiskn bersama guru sebagai
data awal dalam penelitian ini. Rangkuman klassikeemampuan peserta didik
tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1

Pengelompokan kemampuan Peserta didik

Jumlah
Kelompok Kelompok Kelompok
No - Seluruh
Tinggi Sedang Rendah -
peserta didik
Jumlah 11 13 16 40
% 27.5% 32.5% 40% 100%

Menghadapi kondisi peserta didik seperti itu, teatayguru tidak
memiliki alternatif mengajar yang bagaimana yango&ountuk dikembangkan.
Ketidakjelasan cara mengajar yang akan dikembangkeh guru dalam
menghadapi peserta didik yang berbeda kemampualah,itupeneliti
berkesempatan untuk melakukan diskusi tentang pglunemperbaiki dan
meningkatkan kondisi yang sedang dihadapi tersebut.

Hasil diskusi antara peneliti dan guru, merumus&b@rnatif tindakan
dalam kelas yang akan dilakukan oleh peneliti jakama dengan guru sebagai
mitra kolaborasi dalam penelitian tindakan kelasgd® menerapkan sebuah
model pembelajaran yang berorientasi model pendrelaj ATl @Aptitude
Treat-ment Interactiop yaitu sebuah model pembelajaran yang mempesdmatik

perbedaan kemampuan individual peserta didik.

2. Siklus |
a. Perencanaan Tindakan
Berangkat dari hasil observasi awal penelitian yaelgh dilakukan,
peneliti bersama mitra kolaborasi menyusun renéaggatan yang akan dilaku-

kan dalam penelitian tindakan kelas dengan mendambkok bahasan
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menerjemahkan dan menjelaskan isi kandungan heeitang tagwaKegiatan

tersebut meliputi: (1) pembuatan Rencana Pengajgaag berorientasi model
ATl dengan mengacu silabus dalam kurikulum KTSP gyawerlaku, (2)

pembuatan lembar observasi, (3) membuat lembauasiapeserta didik , (4)
menyusun tes ahir tiap siklus.

Rencana Pengajaran yang dibuat berisikan sejurmtefkdh pembelajaran
dengan bentuk format rancangan kegiatan belajagaj@nbercirikan model pem-
belajaran ATI, yakni dalam memberikan perlakugeatmenty atau cara menga-
jar (layanan pembelajaran) yang berbeda kepadangiasasing karakteristik
kemampuan peserta didik. Untuk kelompok rendah,aksahaan KBM
disesuaikan dengan format dalam skenario ATI, yaidikembangkan
treatment/metode pembelajaran berrgiaachingdan tutorial. Kegiatan meliputi:
(a) mengulang menyajikan pelajaran kepada pesdéita dengan memulainya
dari konsep-konsep esensial (secara berulang-gkmyg), (b) menggunakan
alat/media pembelajaran semaksimal mungkin, (c) ardgasa memberi
dorongan/motivasi dan rewad pada waktu yang tefabelum mengikuti
perlakuan khusus, terlebih dahulu peserta didikorkebk rendah ini diberi
kesempatan belajar bergabung dengan kelompok pgesditik yang
berkemampuan “sedang”.

Kelompok peserta didik yang berkemampuan “sedangiertkan
pembelajaran konvensional atau ceramah, atau lditdanal dengan sebutan
regular teaching, yaitu pembelajaran seperti yamdabgsung saat ini. Urutan
KBM dalam kelompok ini meliputi: (1) kegitan pendsdiran, (2) kegiatan inti, (3)
penutup. Dalam tiga kegiatan pokok tersebut terbmpeberapa aktivitas yang
dilakukan guru dalam mengajar.

Bagi peserta didik yang berkemampuan “tinggi” dillekn ‘self learning”
(belajar sendiri) pada satu ruangan tertentu. Kepadreka diberikan kegiatan-
kegiatan seperti;(a) mengikuti pre-tes, (b) belagandiri dengan modul, (c)
mengerjakan latihan evaluasi, (d) bergabung dehkgéompok lain (e) diakhiri

dengan mengerjakan postes.
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Setelah pembuatan RPP, lembar observasi juga @gisiipkan, gunanya
untuk mengetahui aktivitas peserta didik selamags@embelajaran berlangsung
yang menerapkan model pembelajaran ATl dalam kelag diteliti. Kemudian,
dalam melihat kemampuan peserta didik dalam kelémp@rakteristik
kemampuannya dibuat Lembar Evaluasi Peserta didikg diformat dengan
klasifikasi model ATI untuk masing-masing tingkatemampuan, yakni rendah,
sedang dan tinggi.

Di akhir siklus, pokok bahasan menerjemahkan damjeteskan isi
kandungan hadits tentang taqwa, peserta didik i@@erinstrumen tes untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar baik seodigidual maupun secara

klasikal di kelas yang dikenai tindakan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus | dalam tindakan yang diberikan pada peséitik kelas V ini
dilaksanakan dua kali pertemuan dengan membahasrimatkok bahasan
Menerjemahkan dan hadits tentang taqwertemuan pertama dilaksanakan
tanggal 11 April 2011 dan pertemuan kedua dilaksamgada tanggal 18 April
2011. Seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran AlaQu Hadits, yang
menggunakan penerapan model pembelajaran ATI dis@sudengan rancangan
dalam desain dan diimplementasikan pada tiga keddnkgmampuan peserta
didik (rendah, sedang dan tinggi). Urutan kegigt@ambelajaran tersebut adalah:

Bagi peserta didik berkemampuan rendah, dicobakuntemberikan
reteaching dan tutorial di luar jam pelajaran dengan cara gukmg-ulang
pelajaran yang sudah diberikan di kelas sebelum®esuai dengan pokok
bahasan menerjemahkan dan menjelaskan isi kandumagdits tentang taqwa,
dalam memberikan pengulangan pembelajaran padageloini adalah peserta
didik diminta membaca secara berulang-ulang sebadfrst tentang taqwa. yang
didalamnya terdapat menerjemahkan dan menjelas&arkandungan hadits
tersebut.

Kepada peserta didik dengan kemampuan “sedang” kuditan

pembelajaran seperti biasa secara optimal, yaki@nséian rupa harus mengikuti
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Juklak KBM yang terdapat dalam kurikulum mata mekp Al-Qur'an Hadits
kelas V. Secara garis besar kegiatan ini meligddi:kegiatan inti yang berisi;
appersepsi, tujuan pembelajaran, memotivasi pegiglitq (2) kegiatan inti, yaitu
menyajikan pelajaran dibantu memanfaatkan medtadala sumber belajar yang
tepat, mengadakan tanya jawab, memberikan contoy y@evan, memberikan
tugas, (3) kegiatan penutup, yaitu menyimpulkarajpean dan memberi tindak
lanjut berupa tugas, diakhir pembelajaran bergalkergbali dengan kelompok
lain untuk mengerjakan tes akhir siklus.

Pelaksanaan pembelajaran dalam kelompok tinggkukkn pada suatu
ruangan dengan diawasi oleh peneliti, sementana mitra berada dalam kelom-
pok sedang dan rendah. Kegiatan pembelajaran dedgtompok ini secara ber-
urutan seperti: mengikuti pretes, membaca buku tpd&e modul atau sumber
lain, guru menjelaskan materi secara umum, mengerjavaluasi, kemudian ber-
gabung dengan kelompok lain untuk mengerjakankieis siklus.

Siklus | ini dilaksanakan dua kali tatap muka afsrtemuan, masing-
masing masih membahas topik yang sama, yakni pbkbksan menerjemahkan
hadits tentang tagwa

Dari pelaksanaan kegiatan akhir siklus juga didepathasil prestasi
belajar peserta didik, yang menunjukkan peningkgtary signifikan, yaitu rerata
hasil belajar klasikal dan individual peserta didikerbandingan peningkatan
prestasi belajar peserta didik yang didapat dalaksanaan tes akhir siklus |
adalah sebagaimana terangkum dalam tabel 4.2 beriku

Tabel 4.2.

Peningkatan Prestasi Belajar Siklus |

KETERANGAN DATA AWAL SIKLUS |
Nilai tertinggi 85 90
Nilai terendah 55 60
Nilai rata-rata 64.5 72.22
Jml.tuntas 18 33
Jml tdk tuntas 22 7
Tuntas klasikal (% 45% 82.5%
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Tidak Tuntas (%) 55% 17.5%
Jumlah peserta didik 40 40

Berdasarkan data tabel 4.2 di atas, prestasi beMdjQur'an Hadits
peserta didik pada siklus | mengalami peningkaRaningkatan tersebut terdiri
atas kenaikan persentase ketuntasan belajar seeaikal maupun individual.
Secara klasikal kenaikan persentase ketuntasajabpéserta didik sebesar 37%,
dari data awal 45% menjadi 82%. Sedangkan pesétia yang tidak tuntas
belajarnya mengalami penurunan sebesar 37.5%. &rpeserta didik yang belum
tuntas diberikan penugasan, remidi terhadap bamptajaran yang belum dikuasai
sampai mencapai nilai yang ditargetkan. Jumlahrizedilik yang harus mengalami
remidi tersebut sebanyak 4 orang peserta didik.

Berdasar tabel di atas, peningkatan prestasi Ibelpgserta didik
mengalami peningkatan. Akan tetapi, dari data ketam belajar klasikal, prestasi
belajar peserta didik belum mencapai 85% dari gklyeserta didik atau belum
mencapai batas kelulusan, yaitu Standar Ketuntastjar Minimal (SKBM) yang
ditetapkan, yaitu 85% dari keseluruhan jumlah paseéidik sebanyak 40 orang

dalam kelas yang dikenai tindakan.

C. Observasi

Berdasar hasil pantauan peneliti dan guru mitrdadam kelas, kegiatan
belajar mengajar antara peserta didik dan guru hsudanyak mengalami
peningkatan, baik dari segi pengelolaan pembelajarstuk ketiga kelompok,
kedisiplinan peserta didik belajar, dan penyiapaangan dan sumber-sumber
belajar yang diperlukan peserta didik maupun duarguperviser dalam hal ini
kepala madrasah, maupun guru mitra yang lain. Haajmyang perlu mendapat
perhatian, yaitu masalah sumber belajar bagi Eeskdik yang berkemampuan
tinggi. Karena dari hasil pengamatan guru, bahwaek@emerasa belum cukup
puas dengan buku paket atau modul saja, akan tatgh ingin menemukan dan

mendapatkan materi pelajaran dari sumber lain.
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Demikian pula halnya untuk peserta didik kelompeklamg dan rendah,
secara umum, mereka telah tumbuh semangat dan kegamdalam belajar. Hal
ini terlihat dari rasa percaya diri mereka timbetara berangsur-angsur. Terbukti
adanya kemampuan tanya-jawab dan diskusi yang th&egkan guru dalam
kelas mereka telah berani ikut ambil bagian sam@as#engan peserta didik lain.

Berdasarkan kondisi yang digambarkan, model pendekaT| yang
diterapkan pada kelas V tersebut sudah menemukantukmga, yaitu
terlaksananya semua rencana kegiatan pembelajasamisdengan langkah dan
skenario pembelajaran model ATl yang diperuntukada peserta didik dengan
memperhatikan tingkat kemampuan yang berbeda-beda.

Diakhir pembelajaran semua peserta didik berkurdpladm ruangan kelas
untuk menyimpulkan materi pelajaran, dan mengengkastes (tes akhir siklus
). dalam kegiatan yang berlangsung tidak lebihi 8@r menit tersebut semua
peserta didik terlihat aktif dan antusias terhaciapa pelajaran Al-Qur'an Hadits,
jika dibanding dengan sebelum penerapan model Rahingkatan tersebut dapat
dilihat dari besarnya pe-ningkatan aktivitas daestasi belajar mereka. Data
tentang aktivitas belajar Al-Qur'an Hadits pesetidik kelas V tersebut, seperti
tercantum dalam tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Aktivitas Belajar Peserta didik Siklus |

Skor | Skor Il Rata-rata

No Aspek yang diamati

1 Menjawab/merespon pertanyaan guru 3 4 35

2 Mendengarkan uraian guru tentang tujlian 4 4 4
pembelajaran

3 Memusatkan perhatian, pada kegiatan 3 4 4
dilakukan guru

4 Mencatat pelajaran ke dalam buku catatan 5 5 5
Mendengar dan memperhatikan cor- 3 4 4

contoh yang disampaikan guru

6 Mengerjakan tugas, seperti evaluasi, 5 5 5
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mencari bahan pelajaran dll.

7 Memperhatikn petunjuk yang diberikan 4 4
guru

8 Aktif berdiskusi dan membantu terr 4 4 4

9 Bertanya terhadap materi y: belum
paham 3 4 35

10 | Menyimpulkan materi bersama guru. 3 3 3
Skor total 37 41 40
% aktivitas keseluruhan 74% 82% 78%

Sumber: lampiran 10.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, sebagian besartpatidik mulai terlihat
aktif mengikuti pembelajaran Al-Quran Hadits padpokok bahasan
menerjemahkan hadits tentang taq®acara keseluruhan aktivitas belajar siklus |
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 78%, pa#lai pertemuan | aktivitas

belajar peserta didik sebesar 74%, pertemuan dssel82%.

d. Refleksi

Berdasar hasil pantauan terhadap jalannya tahagditieam tindakan, baik
melalui participant observationwawancara dengan guru diperoleh kesan bahwa
implementasi model pembelajaran ATI belum terimpatasikan seperti yang
diharapkan. Hal ini diindikasikan oleh beberapa kaltu: untuk perlakuan yang
diberikan pada peserta didik yang berkemampuargitintasih terlihat belum
berjalan efektif, karena peserta didik masih belsgebatas pada buku paket atau
modul, waktu yang disediakan untuk kelompok iniadakself learningterlalu
panjang, sehingga ada beberapa peserta didik yarifpat bercanda dan
berkelakar dengan sesama temannya.

Berdasarkan hasil pengamatan, banyak peserta gadig menanyakan
bahwa belajar mereka masih kurang, kalau hanya memnbuku paket atau
modul, karena itu mereka mengharapkan adanya stsob#ver bacaan lain.
Selain itu, dalam kelompok sedang dan rendah, itdgivpeserta didik mulai
tampak, hanya saja konsistensi guru dalam melibapleserta didik harus lebih

ditingkatkan, sehingga perumusan ikhtisar pelajamga bukan hanya guru yang
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melakukan. Dalam hal ini implementasi model penjaed@ ATl masih perlu
ditingkatkan, terutama penjelasan ulang pelajarapkelompok peserta didik
berkemampuan rendah. Guru juga harus memberi caotaioh yang relevan
secara optimal, misalnya penggunaan media/alat @@jaban, dan sumber
belajar peserta didik. Secara kese-luruhan aksivitelajar peserta didik, baik
kelompok tinggi, sedang dan rendah telah mulaf aktingikuti pembelajaran Al-
Qur'an Hadits dengan model ATI yang diterapkan.

Aktivitas belajar peserta didik pada siklus | selne&8%, nilai persentase
ini belum memenuhi target yang ditetapkan dalamkatdr keberhasilan, yaitu
80%. Sedangkan perolehan nilai peserta didik sekksikal pada siklus ini
sebesar 82.5%. Nilai persentase prestasi belajaelbiet masih berada 2.5%
dibawah standar ketuntasan klasikal yang ditetapkaitu 85%.

Secara garis besar pelaksanaan pembelajaran pdus Issudah cukup
baik. Namun demikian, kegiatan pembelajaran sikjperlu diadakan perbaikan-
perbaikan, terutama Kketerlibatan/aktivitas pesedalik selama proses
pembelajaran, serta pencapaian ketuntasan belag@aras individual maupun
klasikal dapat tercapai pada nilai yang diinginkan.

Oleh karena itu, agar pencapaian target yang dikagi dapat terpenuhi
perlu dilaksanakan implementasi model pembelaj@®&h pada mata pelajaran

Al-Qur’'an Hadits dalam siklus selanjutnya, yakrilss I1.

3. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan Lanjutan

Kegiatan perencanaan yang ingin dilaksanakan dalilas Il mengacu
pada tahap-tahap kegiatan pelaksanaan siklustyy ggngikuti alur yang sama,
hanya saja diperlukan adanya penekanan, perba&daigan atas hal-hal yang
belum mendapat perhatian dalam siklus |. Rencampatesn dalam siklus Il
adalah: (1) perbaikan dan penyempurnaan pembud&®&nyRBng berorientasi pada
model pendekatan ATI, (2) mensosialisasikan cal@dremandiri kepada peserta
didik sebelum mengikuti pembelajaran menggunakadeindTl, (3) mengadakan

pengawasan yang lebih cermat terhadap masing-miasiompok (tinggi, sedang
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dan rendah), (4) menyusun instrumen observasi/pesiga aktivitas peserta

didik, dan (5) menyusun instrumen tes akhir siklus

b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il, mengambiliktqmembelajaran
dengan pokok bahasan menjelaskan isi kandunganshtditang tagwa, yang
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu tam@@adan 09 Mei 2011.

Sebagaimana tindakan pada siklus I, maka dalankgsiaan tindakan
siklus 1l yang masih menerapkan model pembelajgeary sama, maka dalam
proses pembelajarannya juga hampir sama pada diklyskni melaksanakan
pembelajaran pada kelompok-kelompok yang telahnditlesebelumnya. Pemba-
gian kelompok adalah ciri utama dalam implemenasdel pembelajaran ATI,
yakni pembagian karakteristik kemampuan individoederta didik menjadi tiga
kelompok (tinggi, sedang, dan rendah). Dalam pelakan kali ini, kelompok
tinggi diberi kesempatan mengambil pilihan tersendalam mencari sumber
tambahan materi yang ada kaitannya dengan poko&shah yaitu diberi waktu
mencari buku dan rujukan lainnya dalam perpustak&tal ini sebagai cara
belajar mandiri gelf learning. Namun, guru tetap memberi waktu tidak lebih dari
satu jam pelajaran, kemudian peserta didik dimimtaik berdiskusi, tanya jawab
sesama teman kelompok.

Selanjutnya, untukreatmentkelompok “sedang”, peningkatan saat pen-
dahuluan dengan cara appersepsi, penjelasan tugadn, melakukan kegiatan-
kegiatan menarik dalam rengka menarik minat pesiudil, seperti: menanyakan
kebiasaan menjelaskan isi kandungan hadits tentagga, dan memotivasi
peserta didik. Dalam kegiatan inti guru berusaltkti mendominir teacher
centeredl pembelajaran, dan harus selalu melibatkan peskdik mencapai
tujuan pembelajaran atau indikator dari mempelajaateri dalam siklus |l
tersebut.

Kemudian perlakuan yang dikembangkan untuk pesditik yang
memiliki kemampuan “rendah”, guru memberikan reteag dan tutorial, dan

lebih memberdayakan alat/media pembelajaran, s$epeenhggunakantape



55

recorder, serta membaca sumber langsung dari hadits terteqnga, dengan
dipandu guru mencari dan menemukan materi yancgaliarkdalam sumber yang
dibaca.

Setelah semua kelompok diberi perlakuan, masingagagikumpulkan
dalam ruang yang sama untuk kemudian diajak menykap materi yang
dipelajari, dan diakhiri dengan pemberian tes agikius. Hasil tes akhir siklus I
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikangRaman nilai hasil tes akhir
siklus Il tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.4l ini.

Tabel 4.4

Peningkatan Prestasi Belajar Siklus I

KETERANGAN SIKLUS | SIKLUS I
Nilai tertinggi 90 20
Nilai terendah 60 64
Nilai rata-rata 72.22 77.88
Jml.tuntas 33 39
Jml tdk tuntas 7 1
Tuntas klasikal (% 82.5% 98%
Tidak Tuntas (% 17.5% 2%
Jumlah peserta didik 40 40

Berdasarkan data tabel 4.4 di atas, ketuntasafgabglaserta didik
secara perorangan dan klasikal mengalami peningkKenaikan ketuntasan
belajar secara klasikal pada siklus Il dari sikledalah 18%. Serta peserta

didik yang tidak tuntas mengalami penurunan paklassil sebesar 18%.

C. Observasi
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, dadddus I
ditemukan adanya perubahan dan peningkatan aktibgéajar peserta didik.
Secara umum perubahan dan peningkatan aktivitagabgleserta didik yang
terlihat setelah berlangsungnya pengembangan rpedabelajaran ATI, pada
tahap awal pembelajaran antara lain meningkatrs@orepeserta didik dalam
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menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ¢demudian terpusatnya
perhatian peserta didik kepada pelajaran, karepdnak guru juga terjadi
perubahan dan peningkatan dalam hal mengemukakgetde-kegiatan yang
menarik di permulaan pembelajaran, konsentrasi ndalaendengarkan
penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran.

Selanjutnya dalam fase kegiatan inti, perubahan pemngkatan
aktivitas peserta didik yaitu dalam hal menjawabrespon serta menanggapi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, aktif gegakan tugas/latihan
yang diberikan guru, konsentrasi dan penuh perhatialam mengikuti
penyampaian materi pelajaran oleh guru dari awalpsa akhir, serta rajin
mencatat pelajaran.

Kemudian, perubahan yang terlihat pada aktivitdajdepeserta didik
di akhir pelajaran, yaitu turut berperan serta ie@ktif dalam membuat
rumusan kesimpulan pelajaran bersama-sama dengan [Qisamping itu,
penuh perhatian mendengarkan pembacaan kesimpalajaran oleh guru,
dan selalu mencatat kesimpulan yang dituliskan .g@Perubahan dan
peningkatan ini terlihat terutama sekali pada k@oknpeserta didik yang
berkemampuan sedang yang mendapatkan perlakuanelaganédn secara
kovensionalregular teaching).

Secara khusus atau lebih spesifik perubahan dangsetan aktivitas
belajar peserta didik yang tampak cukup menonjol Helompok peserta
didik yang berkemampuan tinggi dan rendah, selaeyaiut:

a. Pada kelompok tinggi, terlihat adanya kegairahaajéeyang ditandai
dengan: (1) aktifnya peserta didik kelompok ini e bahan/materi
pelajaran dari sumber lain yang relevan, baik melauku-buku paket,

atau rujukan yang ada di pustaka madrasah, (2)ebdr&ngnya cara

belajar self learningke arah diskusi dan tanya-jawab dan pembahasan

soal-soal latihan, (3) bebas dan tidak terikatrggsepta didik memilih cara
belajar yang mereka sukai sepoerti: ada yang diehghan, tidur-tiduran

sambil membaca, mengambil tempat di pojok ruanganseébagainya.
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Pada kelompok rendah, kelihatan muncul rasa sedam@embira dalam
belajar. Indikasi ini tampak dari adanya: (1) pekatan frekuensi
keterlibatan peserta didik dalam proses tanya jayeaty dikembangkan
guru dalam KBM, karena sudah memiliki rasa peradiyia(2) keseriusan
dan kesungguhan dalam mengerjakan latihan/tugas diderikan, serta:
(3) frekuensi kehadirannya dalam setiap kegiatan.b&berapa Kkali
kesempatan, peserta didik yang berkemampuan retmlapak tidak
canggung lagi bersama-sama untuk ikut bersama-gagsarta didik
kelompok lain (sedang dan tinggi) dalam prosesagawab dan diskusi
yang dikembangkan guru dalam kelas.

Rekapitulasi aktivitas belajar siklus 1l adalah agdimana terngkum

dalam tabel 4.5 di bawabh ini.

Tabel 4.5
Rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik siklusli

. . Rata-rata
No Aspek yang diamati Skor | Skor I
1 Menjawab/merespon ertanyagn
J p p y 4 4 4
guru
2 Mendengarkan uraian guru tente
) ] 4 5 45
tujuan pembelajaran
3 Memusatkan perhatian, pada 5 5 .
kegiatan yang dilakukan guru
4 Mencatat pelajaran ke dalam bt
4 5 45
catatan
5 Mendengar dan  memperhatikan
contoh-contoh yang disampaikan 3 3 3
guru
6 Mengerjakan tugas, seperti evaluasi, 4 4 4
mencari bahan pelajaran dll.
7 Memperhatikn tunjuk an
' D ptunj yang 5 5 5
diberikan guru
8 Aktif berdiskusi dan membantu
5 5 5
teman




58

9 Bertanya terhadap materi yang belum 4 4 4
paham

1C | Menyimpulkan materi bersama gt 5 5 5
Jumlah Sko 42 45 44
Skor maksima 5C 50 50
Persentas 84% 90% 88%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, persentase rataakditdtas belajar
peserta didik pada siklus Il sebesar 88%. Atau mkang peningkatan
sebesar 10% dari siklus | (78%).

d. Refleksi

Sebagaimana pelaksanaan tindakan pada siklus lka nsatelah
melaksanakan observasi terhadap tindakan pemlsglajgang berorientasi
pada model yang diterapkan, selanjutnya penelith datra kolaborasi
mengadakan analisis dan refleksi atas segala kegiang telah dilakukan.
Produk refleksi pembelajaran pada siklus Il adassbagai berikut: (1)
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaetatif meningkat, (2)
terjadinya optimalisasi perolehan prestasi akadéragi belajar peserta didik.

Aktivitas belajar peserta didik pada siklus Il s&dre88%, sedangkan
prestasi hasil belajar peserta didik secara klapikda siklus ini sebesar 98%.
Atau mengalami kenaikan dari siklus | sebesar 15.5%

Bilamana hasil observasi awair& survey yang dijadikan tolok ukur
dalam penelitian tindakan ini, maka tidak dapatudgkiri bahwa hasil
analisis dari siklus | dan siklus II, jelas membdampak positif terhadap
peningkatan proses, yaitu terjadinya peningkataivitds dan prestasi belajar

peserta didik dengan menggunakan penerapan peanaglanodel ATI.

B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan danrajikan pada materi Al-
Quran Hadits pada pokok bahasan menerjemahkan rdanjelaskan isi

kandungan hadits tentang tagwa dan yang dibagi adenfua siklus
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pembelajaran. Masing-masing siklus terdiri dari duadéi pertemuan, yaitu tiap
kali pertemuan terdiri atas dua jam pelajaran ExMeénit).

Berdasarkan dihasilkannya produk model pembelajaédn dalam
pembelajaran Al-Quran Hadits melalui tindakan kelgaitu dengan membahas
dua pokok bahasan, yakni menerjemahkan haditsnigreqwa (siklus I) dan
menjelaskan isi kandungan hadits tentang ta@ikéus 11), memberikan implikasi
praktis dan teoritis bagi pengembangan kurikulumgagaran, apakah kurikulum
yang berlaku atau berjalan saat ini mampu mengallambadirnya model
pembelajaran ATl dalam kegiatan belajar mengajar Mfidrasah. Model
pembelajaran ATI yang telah berhasil dimplemek&asibisa dijadikan salah satu
alternatif untuk mengatasi rendahnya kualitas @@sambelajaran (aktivitas) dan
hasil belajar peserta didik dalam mata pelajarai@@f'an Hadits. Peningkatan
aktivitas belajar peserta didik tersebut dapahdildalam tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6.

Persentase Aktivitas Belajar Peserta didik Siklus dan Siklus Il

No Aspek yang diamati Data Rata-rata | Rata-rata Skor
Awal Skor Siklus Siklus 11
I
1 Menjawab/merespon ertanyagan
: P P Y 1 35 4
guru
2 Mendengarkan uraian guru tentang
. . 1 4 4.5
tujuan pembelajaran
3 Memusatkan perhatian, pada ) 4 5
kegiatan yang dilakukan guru
4 Mencatat pelajaran ke dalam buku
3 5 4.5
catatan
5 Mendengar dan memperhatikan
contoh-contoh yang disampaikan 1 4 3
guru
6 Mengerjakan tugas, seperti evaluasi, 3 . 4
mencari bahan pelajaran dll.
7 Memperhatikn petunjuk yar 2 4 5
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diberikan guru
8 Aktif berdiskusi dan membantu ) 4 5
teman
9 Bertanya terhadap materi yang bel
pahamy P yang 1 35 4
10 | Menyimpulkan materi bersama gurp. 1 3 5
Jumlah Skor 17 40 44
Persentase 34% 78% 88%

Berdasar tabel di atas, rerata yang diperoleh igkarrata siklus | sebesar
70%, yang berarti aktivitas peserta didik selants@s pembelajaran pada siklus |
pada pokok bahasan menerjemahkan hadits tentawg, tadalah meningkat 36%
dari data awal 34% menjadi 78% (siklus 1) dengaedari baik. Sedangkan pada
siklus Il meningkat lagi dengan jumlah skor raterdari keseluruhan indikator
yang dijadikan pengukuran sebesar 88% atau mertidgka dari siklus I, dengan
kategori sangat baik.

Diagram peningkatan aktivitas peserta didik dala@mipelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran ATI tersebut dapegudlisasikan dalam
gambar 4.1 berikut.

Diagram Peningkatan Aktivitas Peserta didik

100
80
60

40
204"

%

Data Awal Siklus | Siklus Il

O% Rerata Aktivitas Belajar Peserta Didik

Gambar 4.1

Diagram Peningkatan Aktivitas Peserta didik
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Hasil pengamatan yang berhubungan dengan aktiytserta didik,
sebagaimana dalam tabel dan diagram di atas, ad&kihtas belajar dalam
koridor kegiatan belajar di kelas. Oleh karenap@maparanya tidak dapat pula
dilepaskan dari tahapan fase kegiatan mengajardiéaigikan oleh guru di dalam
proses KBM, yaitu aktivitas peserta didik pada pppambukaan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup selama pembelajaran berlagpgsun

Secara umum perubahan dan peningkatan aktivitagabgleserta didik
yang terlihat setelah berlangsungnya penerapan Inpaaiebelajaran ATI, pada
tahap awal pembelajaran antara lain meningkatngpore peserta didik dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan gkemudian terpusatnya
perhatian peserta didik kepada pelajaran, kareméhak guru juga terjadi
perubahan dan peningkatan dalam hal mengemukakgiatde-kegiatan yang
menarik di permulaan pembelajaran, konsentrasndat@ndengarkan penjelasan
guru tentang tujuan pembelajaran.

Selanjutnya dalam fase kegiatan inti perubahanpésmmgkatan aktivitas
peserta didik yaitu dalam hal menjawab/merespontapgaan guru, aktif
mengerjakan tugas/latihan, mengulang membaca patajeonsentrasi dan penuh
perhatian dalam mengikuti penyampaian materi pelajaleh guru dari awal
sampai akhir.

Kemudian, perubahan yang terlihat pada aktivitdajéepeserta didik di
akhir pelajaran, yaitu turut berperan serta seafté dalam membuat rumusan
pelajaran dan penuh perhatian mendengarkan danataenkesimpulan yang
disampaikan guru. Perubahan dan peningkatan ilinaerterutama sekali pada
kelompok peserta didik yang berkemampuan sedang iyemdapatkan perlakuan
pembelajaran secara kovensional. Untuk lebih jglgentang perubahan dan

peningkatan aktivitas belajar peserta didik dapdtad dalam tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.7
Aktivitas Belajar Peserta didik (Kelompok Sedang)

AKTIVITAS BELAJAR PESERTA AKTIVITAS BELAJAR PESERTA
DIDIK SEBELUM PENERAPAN DIDIK SESUDAH PENERAPAN
MODEL ATI MODEL ATI
Pada Tahap Pendahulu Tahap Pendahulug

1. Mengikuti proses absensi yang1.Aktif merespon pertanyaan-pertanyaan
dilakukan guru guru
2. Mengikuti proses tanya jawab denggn2.Koinsentrasi mengikuti  penjelasan
guru seadanya tentang tujuan pembelajaran
3.Konsentrasi mengikuti kegiatan-

kegiatan menarik yang dikemukakan

guru.
Pada Kegiatan In Pada Kegiatan In
1. Mendengarkan pelajaran yamgl.Aktif erespon/menanggapi pertanyaan-
dibacakan guru pertanyaan guru
2. Mencatat pelajaran 2. Aktif dn rajin mengerjakan tugas-tugas

3. Mendengar dan memperhatikan urajan yang diberikan guru

guru 3.Penuh perhatian dalam mengikuti
4. Mengikuti tanya-jawab dengan guru penjelasan dan uraian guru
Pada Tahap Penutup: Pada Tahap Penutup:
1. Mencatat kesimpulan pelajaran 1.Berperan aktif dalam merumuskan
2. Mendengarkan penyampaian kesimpulan
kesimpulan dari guru. 2.Rajin mencatat kesimpulan pelajaran

Kemudian secara khusus perubahan dan peningkaiaiteekbelajar pada
kelompok tinggi dan rendah adalah dapat didisktgosidalam tabel 4.8 berikut.
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Tabel 4.8.
Aktivitas Belajar Peserta didik (Kelompok tinggi dan rendah)

AKTIVITAS BELAJAR PESERTA AKTIVITAS BELAJAR PESERTA
DIDIK SEBELUM PENERAPAN DIDIK SESUDAH PENERAPAN
MODEL ATI MODEL ATI
Kelompok Tinggi Kelompok Tinggi
a. Belajar terbatas dengan sumber belajar Belajar menggunakan multi sumber
berupa buku paket b. Aktivitas belajar bergerak kearah tanya
b. Aktivitas belajar yang menonjal jawab, diskusi dan pembahasan sqal-

adalah: mengikuti, mendengarkan dan soal latihan
mencatat uraian/penjelasan guru c. Belajkar sesuai dengan cara masing-

c. Belajar sesuai aturan-aturan yang masing dan tidak terlalu terikat
sudah ada (terstruktur sedemikian

rupa)

Kelompok Rendah: Kelompok Rendah:
a. Jarang dan bahkan tidak ikut samna Frekuensi keterlibatan dalam proges
sekali dalam proses tanya jawab |di tanya jawab di kelas menjadi

kelas (kurang percaya diri) meningakat berkat tumbuhnya rasa
b. Kurang mampu mengerjakan  percaya diri

latihan/tugas yang diberikan guru b. Bersungguh-sungguh dalam
c. Kadang-kadang hadir dan kadang- mengerjakan latihan/tugas yang

kadang tidak dalam KBM (kehadirgn  diberikan guru
tidak teratur) c. Selalu hadir dalam setiap KBM

Semua kenyataan yang terjadi pada masing-masingmkek setelah
mengikuti proses pembelajaran melalui pengembangadel pembelajaran ATI,
memberi dampak positif bagi aktivitas belajar peselidik. Di mana suasana
belajar menjadi lebih dinamis dan kompetitif bilabahdingkan dengan
sebelumnya. Disamping itu, suasana belajar dilipetasaan senang dan gimbira,
baik pada klompok tinggi dan sedang maupun padarksik rendabh.

Hal ini bisa tercipta agaknya disebabkan karenangamasing kelompok
merasa sudah terlepas dari kerangkeng sistem ataiel ppembelajaran yang
selama ini kurang mengapresiasi dan mengakomodabegaan karakteristik

kemampuan yang mereka miliki.
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Suasana dan kondisi pembelajaran seperti di atagmtsanemungkinkan
dapat terciptanya optimalisasi prestasi belajareppasdidik. Seperti halnya
perubahan dan peningkatan aktivitas belajar, maalady adanya penerapan
model pembelajaran ATl dalam tindakan yang diberikialam penelitian ini,
prestasi belajar peserta didik juga mengalami pga@tan, baik dalam siklus |
maupun siklus Il. Peningkatan tersebut terangkulandsabel 4.9. di bawabh ini.

Tabel 4.9
Rerata Penilaian Produk Pelaksanaan Pembelajaran AQur'an Hadits

dengan Model Pembelajaran ATI

Rerata sebelum Setelah menggunakan model ATI .
Rata-rata siklus | Dan
menggunakan model : : :
Siklus | Siklus 11 Siklus Il
ATI
64.5 72.23 77.88 75.05

Nilai yang dicapai peserta didik secara keselururarata) dalam siklus |
mengalami peningkatan sebesar 7.73 dari data aavatar awal 64.5 menjadi
72.23. Kemudian siklus Il mengalami peningkataresab 5.65 dari siklus | 72.23
menjadi 77.88 pada siklus Il. Sedangkan peningkatklus 1l dari data awal
terpaut angka 13.38 dari 64.50 menjadi 77.88. Bekahaikan prestasi belajar
peserta didik persiklus menunjukkan adanya kef@ktrhodel pembelajaran yang
sedang dikembangkan. Hasil perubahan dan peningkaéstasi belajar peserta
didik tersebut dapat dilihat dalam gambar/diagraivegvah ini.
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1006
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data awal siklus | siklus Il

Onilai terendah Onilai tertinggi Orata-rata

Gambar 4. 2

Kenaikan Prestasi Belajar Peserta didik

Berdasarkan hasil tes akhir siklus | diketahui mimpeserta didik yang
mengalami ketuntasan belajar sebesar 82.23%, msitunjukkan adanya
peningkatan dari 45% sebelum diberi tindakan, sgjanpeningkatan prestasi
belajar peserta didik dari dan sesudah diberi kadameningkat sebanyak 38%,
dari jumlah keseluruhan sebanyak 40 peserta diida siklus I, terdapat 33
orang peserta didik yang mengalami ketuntasan detdgngan nilai rata-rata
72.23, sehingga jauh lebih besar nilainya jika didag sebelum penerapan model

pembelajaran, yaitu hanya memperoleh nilai rata-gsabesar 64.5.

Data awal siklus | Siklus Il

Opersentase ketuntasan Klasikal OPersentase peserta didik tidak tuntas belajar

Gambar 4. 3

Persentase Ketuntasan Belajar Peserta didik
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Kemudian perubahan dan peningkatan dalam masinmn&slompok
(kelompok tinggi, sedang dan rendah), yang dipérdkei peningkatan nilai rata-
rata tiap kelompok peserta didik tiap siklus adalah
1) Kelompok peserta didik berkemampuan rendah, paklassi mengalami

peningkatan berturut-turut; 57.44 (data awal); 83(diklus 1) dan ; 69.06
(pada siklus II).

2) Kelompok peserta didik berkemampuan sedang, memgg@eningkatan dari
data awal 63.84 menjadi 72.85 pada siklus |, sddangrada siklus II
mencapai nilai rata-rata sebesar 73.00.

3) Kelompok peserta didik yang berkemampuan tinggiajumengalami
peningkatan. Nilai rata-rata kelompok ini dari dat@al secara berturut-turut
adalah 75.54 (data awal); 84.27 (siklus 1) dan;289(pada siklus II).
Peningkatan prestasi belajar tiap siklus tersebpatdivisualisasikan dalam

gambar 4.4 berikut.

Diagram peningkatan prestasi belajar peserta didik tiap kelompok (rendah,sedang,dan
tinggi

100
80
60
40
20

0

%

data awal siklus | siklus Il

O kelompok peserta didik berkemampuan rendah O kelompok peserta didik berkemampuan sedang
@ kelompok peserta didik berkemampuan tinggi

Gambar 4. 4
Peningkatan Prestasi Belajar Peserta didik

(kelompok rendah, sedang dan tinggi)

Peningkatan prestasi belajar peserta didik yangjalit dari setiap

kelompok menunjukkan, bahwa model pembelajaran y&rg diterapkan pada
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masing-masing kelompok dengan tindakan yang berbeda membawa hasil
yang cukup memuaskan.

Inilah ciri dari pemberian perlakuan model pemltzkap ATl yang telah
sesuai dengan bentuknya, maka keberhasilan magifp@rlakuan tfeatmeny
tersebut semakin memperkuat pandangan dan pendepef menyatakan
perlunya diperhatikan prinsip individualitas dalarpembelajaran, yaitu

menyesuaikan pelajaran dengan perbedaan individisairta didik.

“khusus untuk peserta didik yang kurang pandaiakgrcepat memahami,
kurang pandai mengingat; (1) pengajaran harus lkbitgkrit, banyak

pengalaman langsung, banyak alat peraga; (2) bamgigulang akan
tetapi diusahakan pengertian lebih dahulu; (3) dréagi, selingan, moti-
vasi, karena perhatian mereka kurang lama; jugaugukktivitas

jasmaniah®.

Disamping itu, modifikasi yang dilakukan pada kepmk berkemampuan
rendah dalam penelitian tindakan ini, juga mene&arpada aspek motivasi yaitu
dorongan yang diberikan terus menerus kepada pedelik agar mereka dapat
meningkatkan pemahaman terhadap pelajaran dan giidannya diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas mereka serta mampugaomimalkan prestasi
belajar. Mereka harus dibimbing, diarahkan dan riibetivasi dalam belajar,
baru bisa mengerti dan paham.

Menyamaratakan pembelajaran bagi semua kelompok arkguman
(aptitude) peserta didik, rasanya tidaklah adil dapat dipandang sebagai sesuatu
yang melanggar prinsip-prinsip demokrasi dalam pkkah. Karena setiap
kelompok kemampuan memiliki perbedaan karakteristgtutama dalam hal
kemampuangptitude) yang semestinya mendapatkan layanan pembelagjaran
berbeda sesuai dengan karakteristik masing-masegisahkan secara absolut

mereka menjadi tiga kelas yang berbeda, yaitu ketdserta didik yang pandai,

2 Nurdin, Syafruddin, 2005. Model Pembelajaran YaMgmperhatikan Keragaman
Individu Siswa Dalam Kurikulum Berbasis Kompeteri€ijputat: PT. Ciputat Press) him 218
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sedang dan rendah, “dikhawatirkan akan menimbuta@npak psikologis yang
kurang baik bagi peserta didik dan orang ua”

Agaknya upaya terbaik menghadapi kondisi riil seper adalah melalui
pemberian layanan pembelajaran yang adaptif, yajtanan pembelajaran yang
cocok dan sesuai dengan masing-masing karaktekistikampuan peserta didik
tersebut. Sebagaimana dianjurkan oleh Cronbachmd&lardin (2005: 6Y....
“adaption by altering instructional methodes teadffiedent pupils with different
methodes.”.

Bahwa untuk mengatasi masalah perbedaan indivkss#rta didik dalam
pembelajaran di kelas dapat dilakukan melaluiMatching teaching methodes
to different group of student®. Oleh karena itu setiap guru professional
senantiasa akan berupaya mengembangkan pembelageranai dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik, salah satadglah seperti yang telah
peneliti dan guru mitra lakukan kepada pesertakdidMI Miftahul Huda

Kebonbatur Mranggen Demak, khususnya kelas V.

C. Implikasi Penelitian

Dengan dihasilkannya produk pembelajaran ATI datembelajaran Al-
Quran Hadits melalui penelitian tindakan kelas,nmberikan implikasi praktis
dan teoritis bagi pengembangan kurikulum/pengajatarplikasi praktis dan
teoritis tersebut diharapkan sebagai pengembanganbgiajaran Al-Qur'an
Hadits di masa yang akan datang.

1. Implikasi Teoritis
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pengamhasefaagaimana
diungkapkan pada bab 1V, dapat dibangun sejumlamsipr untuk

® Nurdin, Syafruddin, 2005. Model Pembelajaran Yakigmperhatikan Keragaman
Individu Siswa Dalam Kurikulum Berbasis Kompeteri€iputat: PT. Ciputat Press) him 66

* Nurdin, Syafruddin, 2005. Model Pembelajaran Yakigmperhatikan Keragaman
Individu Siswa Dalam Kurikulum Berbasis Kompeter@iputat: PT. Ciputat Press
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menghasilkan pembelajaran yang efektif dalam ramgmaparan implikasi

teoritis. Diantara implikasi tersebut adalah:

a. Pembelajaran efektif bila perlakuan/metodegtment)yang diterapkan
dalam proses belajar mengajar sesuai/cocok dengarbegaan
kemampuan gptitudg peserta didik. prinsip ini relevan dengan: asumsi
bahwa sikap pendidik baik/sejati adalah seorang gang memahami anak
didik dan rekan-rekannya, memperhatikan keadaarekagikemampuan
mereka, baik yang umum maupun yang khusus (ketdeampa).
Implikasinya adalah bahwa dalam melaksanakan pejabeh di kelas,
yang harus diperhatikan oleh guru bukan hanya kmbénpeserta didik
yang memiliki kemampuan sedang, tapi juga pesddif yang lambat atau
berkemampuan rendah dan peserta didik yang patadacardas, sehingga
setiap mereka berkembang sesuai dengan kecepasargmaasing. Secara
luas prinsip tersebut memberi implikasi pada tumlyahdemokrasi dalam
pendidikan dan terbukanya kesamaan kesempatan dalendapatkan
layanan pembelajaran yang la§iak

b. Pembelajaran yang dikembangkan dalam suasana yamgenangkan dan
bebas dari tekanan serta indoktrinasi, dapat mkaikgn aktivitass belajar
dan mengoptimalkan perolehan prestasi akademik/hetajar peserta
didik. prinsip ini sejalan dengan: 1) mendambakemciptanyaQuantum
Learningdalam pembelajaran, yaitu “suatu metode yang rdésa proses
belajar sebagai sesuatu yang menyenangkan dan mygang bebas dari
tekanan dan indoktrind&j 2) prinsip ATl yang dikemukakan Snow (1989)
bahwa “prestasi akademik/hasil belajaacievement yang diperoleh
peserta didik bergantung kepada bagaimana koneisbelajaran guru di
kelas”; dan 3) keinginan serta harapan UNICEF (20@hg mendambakan

terjadinya joyful learning”

® Qaradlawi, Yusuf, 1986Al-Sunnah: Mashdaran li al-ma’rifah wa al-HadlaraRigih
Peradaban; Sunnah Sebagai Paradigma lImu Pengetahy#dih Bahasa: Faizah Firdaus,
(Surabaya: Dunia llmu.) him 175
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c. Pembelajaran untuk peserta didik yang berkemamgpuoggi akan lebih
efektif bilamana lingkungan belajar dikondisikancae fleksibel dan
longgar. Sedangkan untuk peserta didik yang berkguan sedang dan
rendah, belajarnya akan lebih berhasil jika linglam belajarnya ditata

sedemikian rupa atau diatur secara terstruktur.

Implikasi Praktis
Model pendekatan ATI yang dikembangkan dalam pesjdain Al-

Qur'an Hadits di Ml Miftahul Huda Kebonbatur Mraregg Demak tahun

pelajaran 2010/2011, terbukti memberi manfaat selsarmakna, yaitu efektif

mengoptimalkan prestasi akademik/hasil belajar sepaserta didik di kelas,
baik yang berkemampuan tinggi, sedang maupun reridiath manfaat yang
demikian itu terkandung sejumlah implikasi bagiikéan pembelajaran.

a. Model ATI memberi implikasi tersendiri pada pengam@an kurikulum
yang sedang berlaku saat ini (KTSP). Hal ini tetbbehwa model ATI
dapat dijadikan sebagai sebuah model pembelajaganimbvasi serta
improvisasi bagi pengembangan pembelajaran Al-Qu#tadits, yang
disesuaikan dengan jadwal dan jam pelajaran yasahsditetapkan.

b. Efektivitas model pembelajaran ATl yang dikembamgkalalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits telah teruji dan ti€laudah diadosi guru,
akan tetapi dalam penerapan oleh guru diperlukamyad data tentang
karakteristik kemampuanagtitudg peserta didik, yang akan dijadikan

dasar dan titik tolak pemberian perlakuan yangvesie



